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Abstract

Education and Training is a form of institutional intervention so that employees have competency standards
so that they are able to carry out their duties properly and appropriately. This study discusses the
improvement of teacher competency in the implementation of scientific publications through Training in
the Workplace (DDTK) Classroom Action Research (PTK). DDTK aims to improve the technical
competence of civil servants and non-civil servants of the ministry of religion according to their duties and
positions and develop insight into employee duties related to new regulations / policies / provisions, new
technologies, or new knowledge relevant to their main tasks and functions. The main objective of Classroom
Action Research (CAR) is the improvement and improvement of learning services. The population and
sample of this study were participants of the Madrasah teacher training in the Workplace (DDTK) in
Bangka, Belitung, and East Belitung Regencies in the 2016 and 2017. The study used multiple regression
using Adjusted Square. Calculations for this multiple regression using SPSS statistical version 16 software.
From the results of the research, it was found that the average of DDTK Bangka District Classroom Action
Research (PTK) 2016 and 2017 were 51.41, and the average DDTK Class Action Research substance
(PTK) Belitung Regency in 2016 and 2017 amounted to 50.39, with a difference in mean scores of 1.02.
The average understanding of madrasah teachers in Bangka Regency 2016 and 2017 PTK writing was
118.20, and the average madrasah teacher understanding in Belitung Regency PTK writing in 2016 and
2017 was 118.88, with a mean difference of 0.68. The regression coefficient of the Education and Training
Center (DDTK) variable (X2) has a positive sign (0.074), which means that the Education and Training
Center (DDTK) variable has a positive influence on teacher understanding. The hypothesis which states
that there is an effect of the Workplace Education Training (DDTK) substance on Classroom Action
Research (CAR) on the understanding of madrasah teachers in writing PTK is statistically proven.
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Abstrak

Diklat merupakan bentuk intervensi lembaga agar pegawainya memiliki standar kompetensi sehingga
mampu melaksanakan tugasnya dengan baik dan tepat. Penelitian ini membahas tentang peningkatan
kompetensi guru dalam pelaksanaan publikasi ilmiah melalui Diklat di Tempat Kerja (DDTK) Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). DDTK bertujuan untuk meningkatkan kompetensi teknis PNS dan non PNS
kementerian agama sesuai tugas dan jabatannya serta mengembangkan wawasan tugas pegawai terkait
dengan peraturan/ kebijakan/ ketentuan baru, teknologi baru, atau pengetahuan-pengetahuan baru yang
relevan dengan tugas pokok dan fungsinya. Tujuan utama dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
perbaikan dan peningkatan layanan pembelajaran. Populasi dan sampel penelitian ini adalah peserta Diklat
di Tempat Kerja (DDTK) guru madrasah di Kabupaten Bangka, Belitung, dan Belitung Timur tahun
angkatan 2016 dan 2017. Penelitian ini menggunakan regresi berganda maka menggunakan Adjusted
Square. Perhitungan untuk regresi berganda ini menggunakan software SPSS statistic versi 16. Dari hasil
penelitian yang dilakukan didapatkan rata-rata DDTK subtansi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kabupaten Bangka Tahun 2016 dan 2017 sebesar 51,41, dan rata-rata DDTK subtansi Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) Kabupaten Belitung Tahun 2016 dan 2017 sebesar 50,39, dengan perbedaan rerata skor
sebesar 1,02. Rata-rata pemahaman guru madrasah dalam penulisan PTK Kabupaten Bangka Tahun 2016
dan 2017 sebesar 118,20, dan rata-rata pemahaman guru madrasah dalam penulisan PTK Kabupaten
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Belitung Tahun 2016 dan 2017 sebesar 118,88, dengan perbedaan rerata skor sebesar 0,68. Koefisien
regresi variabel Diklat Ditempat Kerja (DDTK) (X2) memiliki tanda positif (0,074), yang berarti bahwa
variabel Diklat Ditempat Kerja (DDTK) mempunyai pengaruh yang  positif  terhadap pemahaman guru.
Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh Diklat Ditempat Kerja (DDTK) subtansi Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) terhadap pemahaman guru madrasah dalam penulisan PTK terbukti secara statistik.

Kata kunci: Diklat di Tempat Kerja (DDTK), Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Pemahaman Guru

1. PENDAHULUAN

Diklat merupakan bentuk intervensi
lembaga agar pegawainya memiliki standar
kompetensi sehingga mampu melaksanakan
tugasnya dengan baik dan tepat. Penelitian ini
akan membahas peningkatkan kompetensi
guru dalam pelaksanaan publikasi ilmiah
melalui diklat di tempat kerja (DDTK)
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam
upaya memenuhi tuntutan kualifikasi dan
diikuti dengan hak yang seharusnya diperoleh
seorang guru.

Mengingat kondisi yang terjadi,
diperlukan berbagai upaya untuk membantu
guru keluar dari masalah kesulitan
memperoleh kredit dan karya tulis ilmiah
salah satunya diperlukan diklat, dan pihak
dari Balai Diklat mengadkan Diklat Ditempat
Kerja (DDTK) dalam mengembangkan
kemampuan membuat karya tulis. Kegiatan
yang dipandang paling memungkinkan dan
memiliki hubungan dengan pembuatan karya
tulis, serta dapat meningkatkan profesi dan
juga kompetensinya dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Selain itu, kegiatan ini
juga dapat meningkatkan kinerja dalam
melakukan proses pembelajaran yaitu melalui
PTK. Kegiatan diklat mengenai PTK perlu
dirancang dalam upaya meningkatkan
kemampan guru dan secara langsung mampu
melakukan kegiatan penelitian.

Pengembangan keprofesian
berkelanjutan terdiri dari tiga macam
kegiatan, yaitu : (1) Pengembangan diri, (2)
Publikasi ilmiah (3) Karya Inovatif. Tampak
bahwa membuat Karya Tulis Ilmiah (KTI)
merupakan salah satu kegiatan yang dapat
dilakukan guru dalam pengembangan
profesinya. Kegiatan pengembangan profesi
guru hanya terfokus pada penyusunan Karya
Tulis Ilmiah (KTI). Karya Tulis Ilmiah (KTI)
merupkan suatu laporan tertulis tentang hasil
kegiatan ilmiah.

Salah satu bentuk Karya Tulis Ilmiah
(KTI) yang cenderung dilakukan oleh guru
adalah KTI hasil penelitian perorangan yang
tidak dipublikasikan, tetapi di
dokumentasikan di perpustakaan sekolah
dalam bentuk makalah. Karya Tulis Ilmiah
(KTI) yang berupa laporan hasil penelitian
yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
cenderung diminati karena guru semakin
memahami salah satu tujuan kegiatan
pengembangan profesi, kegiatan
dilaksanakan dengan menggunakan kaidah-
kaidah Ilmiah, dan kegiatan dilaksanakan di
ruang kelas.

PTK disarankan kepada guru dalam
upaya menulis Karya Tulis Ilmiah (KTI)
karena Karya Tulis Ilmiah (KTI) tersebut
merupakan laporan dari kegiatan nyata yang
dilakukan guru di kelas dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran dan
dengan melakukan kegiatan penelitian.

Melalui Diklat Ditempat Kerja (DDTK)
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di
Kabupaten Bangka, Belitung dan Belitung
Timur, peserta DDTK PTK, diharapkan dari
kegiatan DDTK PTK bagi guru Madrasah di
Kabupaten Bangka, Belitung dan Belitung
Timur mampu membuat karya ilmiah yaitu
PTK secara mandiri sesuai standar yang
ditetapkan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan pada sekolah-
sekolah untuk dapat melakukan penulisan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dapat
bermanfaat bagi guru dalam kenaikan
pangkat. Disamping itu juga pada sekolah-
sekolah dapat membuat suatu kebijakan
seperti memberikan teguran dan terakhir
memberikan sanksi kepada mereka yang
sudah lama tidak mengurus kepangkatan.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode asosiatif yang
dilaksanakan di kementrian agama
Kabupaten Bangka Sungailiat, Belitung dan
Belitung Timur kepada guru Madrasah
peserta Diklat Ditempat Kerja (DDTK)
subtansi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
pada Oktober tahun 2017 sampai dengan Juli
2018. Data didapatkan dari hari hasil
wawancara, observasi, dan diskusi. Data yang
diperoleh dianalisis dengan uji regresi linier
menggunakan SPSS statistic versi 16.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Diklat Ditempat Kerja rata-rata
DDTK subtansi Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kabupaten Bangka Tahun 2016
sebesar 51.93. Skor DDTK subtansi
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten
Bangka Tahun 2016 terendah adalah 50 dan
skor tertinggi adalah 53. Kelompok Diklat
Ditempat Kerja rata-rata DDTK subtansi
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten
Bangka Tahun 2016 dapat dilihat di tabel 1.

Tabel 1.

Diklat di Tempat Kerja (DDTK) Subtansi Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Bangka Tahun 2016

Hasil Diklat Ditempat Kerja rata-rata
DDTK subtansi Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kabupaten Belitung Timur Tahun
2016 sebesar 50,82. Skor DDTK subtansi
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten
Belitung Timur Tahun 2016 terendah adalah
48 dan skor tertinggi adalah 54. Kelompok
Diklat Ditempat Kerja rata-rata DDTK
subtansi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kabupaten Belitung Timur Tahun 2016 dapat
dilihat di tabel 2.

Tabel 2.

Diklat di Tempat Kerja (DDTK) Subtansi Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Belitung Timur

Tahun 2016

Hasil Diklat Ditempat Kerja rata-rata
DDTK subtansi Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kabupaten Bangka Tahun 2016
sebesar 51,93, dan rata-rata DDTK subtansi
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten
Belitung Timur Tahun 2016 sebesar 50,82.
Dari grafik dapat terlihat bahwa rerata skor
DDTK subtansi Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kabupaten Bangka Tahun 2016 lebih
besar dibandingkan dengan Kabupaten
Belitung Timur, dengan perbedaan rerata
skor sebesar 1,11. Grafik perbedaan rerata
skor Diklat di Tempat Kerja (DDTK)
subtansi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kabupaten Bangka dan Belitung Timur tahun
2016 dapat dilihat di grafik 1.

Grafik 1.

Perbedaan Rerata Skor Diklat di Tempat Kerja
(DDTK) subtansi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kabupaten Bangka dan Belitung Timur Tahun 2016

Hasil Diklat Ditempat Kerja rata-rata
DDTK subtansi Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kabupaten Bangka Tahun 2017
sebesar 50,90. Skor DDTK subtansi
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten
Bangka Tahun 2017 terendah adalah 48 dan
skor tertinggi adalah 54. Kelompok Diklat di
Tempat Kerja (DDTK) subtansi Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Bangka
Tahun 2017 dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3.

Diklat di Tempat Kerja (DDTK) subtansi Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Bangka Tahun 2017

Hasil Diklat Ditempat Kerja rata-rata
DDTK subtansi Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kabupaten Belitung (Tanjung Pandan)
Tahun 2017 sebesar 49,97. Skor DDTK
subtansi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kabupaten Belitung (Tanjung Pandan) Tahun
2017 terendah adalah 46 dan skor tertinggi
adalah 53. Kelompok Diklat di Tempat Kerja
(DDTK) subtansi Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kabupaten Belitung (Tanjung Pandan)
Tahun 2017 dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4.

Diklat di Tempat Kerja (DDTK) subtansi Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Belitung (Tanjung

Pandan) Tahun 2017

Hasil Diklat Ditempat Kerja rata-rata
DDTK subtansi Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kabupaten Bangka Tahun 2017
sebesar 50,90, dan rata-rata DDTK subtansi
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten
Belitung (Tanjung Pandan) Tahun 2017
sebesar 49,97. Dari grafik diatas dapat terlihat
bahwa rerata skor DDTK subtansi Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Bangka
Tahun 2017 lebih besar dibandingkan dengan
Kabupaten Belitung (Tanjung Pandan),
dengan perbedaan rerata skor sebesar 0,92.
Grafik perbedaan rerata skor Diklat di
Tempat Kerja (DDTK) subtansi Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Bangka
dan Belitung (Tanjung Pandan) tahun 2017
dapat dilihat di grafik 2.

Grafik 2.

Perbedaan Rerata Skor Diklat di Tempat Kerja
(DDTK) subtansi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kabupaten Bangka dan Belitung (Tanjung Pandan)

Tahun 2017

Hasil Diklat Ditempat Kerja rata-rata
DDTK subtansi Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kabupaten Bangka Tahun 2016 dan
2017 sebesar 51,41, dan rata-rata DDTK
subtansi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kabupaten Belitung (Tanjung Pandan) Tahun
2016 dan 2017 sebesar 50,39. Dari grafik
diatas dapat terlihat bahwa rerata skor DDTK
subtansi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kabupaten Bangka Tahun 2016 dan 2017
lebih besar dibandingkan dengan Kabupaten
Belitung (Tanjung Pandan), dengan
perbedaan rerata skor sebesar 1,02. Grafik
perbedaan rerata skor Diklat di Tempat Kerja
(DDTK) subtansi Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kabupaten Bangka dan Belitung
(Tanjung Pandan) tahun 2016 dan 2017 dapat
dilihat di grafik 3.

Grafik 3.

Perbedaan Rerata Skor Diklat di Tempat Kerja
(DDTK) subtansi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kabupaten Bangka dan Belitung (Tanjung Pandan)

Tahun 2016 dan 2017

Hasil pemahaman guru madrasah
dalam penulisan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kabupaten Bangka Tahun 2016
sebesar 117,63. Skor pemahaman guru
madrasah dalam penulisan Penelitian
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Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Bangka
Tahun 2016 terendah adalah 113 dan skor
tertinggi adalah 122. Kelompok pemahaman
guru madrasah dalam penulisan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Bangka
tahun 2016 dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5.

Pemahaman Guru Madrasah Dalam Penulisan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Bangka

Tahun 2016

Hasil pemahaman guru madrasah dalam
penulisan PTK Kabupaten Belitung Timur
Tahun 2016 sebesar 119,94. Skor
pemahaman guru madrasah dalam penulisan
PTK Kabupaten Belitung Timur Tahun 2016
terendah adalah 116 dan skor tertinggi adalah
125. Kelompok pemahaman guru madrasah
dalam penulisan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kabupaten Belitung Timur tahun 2016
dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6.

Pemahaman Guru Madrasah Dalam Penulisan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Belitung

Timur Tahun 2016

Hasil rata-rata pemahaman guru
madrasah dalam penulisan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Bangka
Tahun 2016 sebesar 117,63, dan rata-rata
pemahaman guru madrasah dalam penulisan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten
Belitung Timur Tahun 2016 sebesar 119,94.
Dari grafik diatas dapat terlihat bahwa rerata
skor pemahaman guru madrasah dalam
penulisan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kabupaten Belitung Timur Tahun 2016 lebih
besar dibandingkan dengan Kabupaten
Bangka, dengan perbedaan rerata skor
sebesar 2,31. Grafik perbedaan rerata skor
pemahaman guru madrasah dalam penulisan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten
Bangka dan Belitung Timur tahun 2016 dapat
dilihat pada grafik 4.

Grafik 4.

Perbedaan Rerata Skor Pemahaman Guru Madrasah
Dalam Penulisan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kabupaten Bangka dan Belitung Timur Tahun 2016

Hasil rata-rata pemahaman guru
madrasah dalam penulisan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Bangka
Tahun 2017 sebesar 118,77. Skor
pemahaman guru madrasah dalam penulisan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten
Bangka Tahun 2017 terendah adalah 114 dan
skor tertinggi adalah 123. Kelompok
pemahaman guru madrasah dalam penulisan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten
Bangka tahun 2017 dapat dilihat pada tabel
7.

Tabel 7.

Pemahaman Guru Madrasah Dalam Penulisan PTK
Kabupaten Bangka Tahun 2017

Hasil rata-rata pemahaman guru
madrasah dalam penulisan PTK Kabupaten
Belitung (Tanjung Pandan) Tahun 2017
sebesar 117,83. Skor pemahaman guru
madrasah dalam penulisan PTK Kabupaten
Belitung (Tanjung Pandan) Tahun 2017
terendah adalah 114 dan skor tertinggi adalah
121. Kelompok pemahaman guru madrasah
dalam penulisan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kabupaten Belitung (Tanjung Pandan)
tahun 2017 dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel 8.

Pemahaman Guru Madrasah Dalam Penulisan PTK
Kabupaten Belitung (Tanjung Pandan) Tahun 2017

Hasil rata-rata pemahaman guru
madrasah dalam penulisan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Bangka
Tahun 2017 sebesar 118,77, dan rata-rata
pemahaman guru madrasah dalam penulisan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten
Belitung (Tanjung Pandan) Tahun 2017
sebesar 117,83. Dari grafik diatas dapat
terlihat bahwa rerata skor pemahaman guru
madrasah dalam penulisan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Bangka
Tahun 2017 lebih besar dibandingkan dengan
Kabupaten Belitung (Tanjung Pandan),
dengan perbedaan rerata skor sebesar 0,94.
Grafik perbedaan rerata skor pemahaman
guru madrasah dalam penulisan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Bangka
Dan Belitung (Tanjung Pandan) tahun 2017
dapat dilihat pada grafik 5.

Grafik 5.

Perbedaan Rerata Skor Pemahaman Guru Madrasah
Dalam Penulisan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kabupaten Bangka dan Belitung (Tanjung Pandan)

Tahun 2017

Hasil rata-rata pemahaman guru
madrasah dalam penulisan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Bangka
Tahun 2016 dan 2017 sebesar 118,20, dan
rata-rata pemahaman guru madrasah dalam
penulisan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kabupaten Belitung (Tanjung Pandan) Tahun
2016 dan 2017 sebesar 118,88. Dari grafik

diatas dapat terlihat bahwa rerata skor
pemahaman guru madrasah dalam penulisan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten
Belitung (Tanjung Pandan) Tahun 2016 dan
2017 lebih besar dibandingkan dengan
Kabupaten Bangka 2016 dan 2017, dengan
perbedaan rerata skor sebesar 0,68. Grafik
perbedaan rerata skor pemahaman guru
madrasah dalam penulisan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Bangka
Dan Belitung (Tanjung Pandan) tahun 2016
dan 2017 dapat dilihat pada grafik 6.

Grafik 6.

Perbedaan Rerata Skor Pemahaman Guru Madrasah
Dalam Penulisan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kabupaten Bangka dan Belitung (Tanjung Pandan)

Tahun 2016 dan 2017

Hasil analisis pengaruh Diklat
Ditempat Kerja (DDTK) subtansi Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) terhadap pemahaman
guru madrasah dalam penulisan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) di Kabupaten Bangka
dan Belitung didapatkan nilai konstanta
untuk variabel Diklat Ditempat Kerja
(DDTK) adalah 114,761, sedangkan hasil
nilai koefisien regresi Diklat Ditempat Kerja
(DDTK) adalah 0,074. Dengan demikian
dapat dibuat persamaan regresi. Koefisien
regresi variabel Diklat Ditempat Kerja
(DDTK) (X2) memiliki tanda positif (0,074),
yaitu mengandung implikasi bahwa Diklat
Ditempat Kerja (DDTK) searah dengan
variabel pemahaman guru, dengan kata lain
bahwa variabel Diklat Ditempat Kerja
(DDTK) mempunyai pengaruh yang  positif
terhadap pemahaman guru. Hasil analisis
bivariat dapat dilihat pada tabel 9.



Jurnal Good Governance Volume 14 No. 2 September 2018 | 125

Tabel 9.

Pengaruh Diklat Ditempat Kerja (DDTK) Subtansi
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terhadap

Pemahaman Guru Madrasah Dalam Penulisan PTK di
Kabupaten Bangka dan Belitung

4. PEMBAHASAN

4.1 Diklat Ditempat Kerja (DDTK)
Subtansi Penelitian Tindakan Kelas
(PTK)

Dari hasil penelitian yang dilakukan
didapatkan rata-rata DDTK subtansi Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kabupaten Bangka
Tahun 2016 dan 2017 sebesar 51,41, dan rata-
rata DDTK subtansi Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kabupaten Belitung Tahun 2016 dan
2017 sebesar 50,39, dengan perbedaan rata-rata
skor sebesar 1,02.

Menurut Simamora (1997), DDTK
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
teknis PNS dan non PNS kementerian agama
sesuai tugas dan jabatannya masing-masing
serta mengembangkan wawasan tugas pegawai
terkait dengan peraturan/ kebijakan/ ketentuan
baru, teknologi baru, atau pengetahuan-
pengetahuan baru yang relevan dengan tugas
pokok dan fungsinya, memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya bagi seluruh tenaga teknis
keagamaan di lingkungan kementerian agama
untuk mendapatkan pendidikan dan pelatihan
sekaligus sebagai upaya akselerasi siklus diklat
sehingga para pegawai diharapkan dapat
didiklat minimal 3 tahun sekali untuk pegawai
di wilayah Indonesia Timur dan minimal 4
tahun sekali untuk pegawai di Indonesia Barat.

Penelitian yang dilakukan oleh Susanti
dan Hartanto (2014), tentang efektivitas Diklat
Di Tempat Kerja (DDTK) analisis jabatan di
Kantor Kementerian Agama Kota Magelang,
didapatkan hasil DDTK dengan Substansi
Analisis Jabatan berpengaruh secara signifikan
dalam upaya memahmi tugas-tugas yang
dibebankan kepada mereka. Berdasarkan nilai
yang diperoleh pada waktu pre test
dibandingkan dengan nilai post test, nilai yang

diperoleh pegawai paling tinggi (11,0)
dibandingkan dengan hasil post test dari para
guru dan pegawai di lingkungan Madrasah.

Berdasarkan hasil penelitian serta teori
yang ada dapat dibuat kesimpulan bahwa
sarana yang ada pada program pelatihan diklat
di tempat kerja dan reguler Balai Diklat
Keagamaan Kabupaten Bangka Belitung dan
Belitung Timur dapat dikatakan baik sesuai
dengan hasil data dilapangan menjelaskan
bahwa terdapat sarana pembelajaran LCD,
proyektor, laptop, alat tulis, papan
pembelajaran di dalam kelas dan lain
sebagainya. Selain itu, ruang kelas yang
digunakan harus memenuhi kriteria. Kriteria
ruang kelas di antaranya harus luas dan ber-
AC. Hal ini merupakan salah satu faktor
pendukung keberhasilan program diklat
ditempat kerja dan regular.

4.2 Pemahaman Guru Madrasah Dalam
Penulisan PTK

Hasil penelitian didapatkan rata-rata
pemahaman guru madrasah dalam penulisan
PTK Kabupaten Bangka Tahun 2016 dan 2017
sebesar 118,20, dan rata-rata pemahaman guru
madrasah dalam penulisan PTK Kabupaten
Belitung Tahun 2016 dan 2017 sebesar 118,88,
dengan perbedaan rerata skor sebesar 0,68.

Penelitian yang dilakukan oleh
Nursangadah (2016), tentang pengaruh
pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja
(studi pada peserta DDTK SKP di Kabupaten
Pekalongan), didapatkan hasil pendidikan dan
pelatihan terbukti sangat bermanfaat  terhadap
peningkatan kompetensi para peserta. Dengan
kompetensi yang meningkat, maka peserta
akan menjadi percaya diri dalam mengerjakan
tugasnya sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian serta teori
yang ada dapat dibuat kesimpulan bahwa
analisis kesulitan guru dalam melaksanakan
PTK dilakukan terhadap aspek kebahasaan dan
aspek kajian teori. Aspek kebahasaan dalam
penelitian ini adalah rangkaian kalimat yang
disusun guru dalam membuat perangkat
pembelajaran dan laporan hasil penelitian.
Berdasarkan data tersebut, maka kompetensi
guru dalam menulis ilmiah masih perlu
ditingkatkan. Peningkatan kompetensi guru
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dalam menulis ilmiah diawali dengan
memperbanyak membaca tulisan artikel
ilmiah, sehingga guru mengenal berbagai
macam gaya tulisan dan artikel ilmiah yang
terdapat diberbagai media. Setelah selesai guru
membaca artikel ilmiah, dilakukan telaah dan
diskusi mengenai ciri-ciri kalimat ilmiah.

4.3 Pengaruh Diklat Ditempat Kerja
(DDTK) Subtansi Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) Terhadap Pemahaman
Guru Madrasah Dalam Penulisan
PTK

Dari hasil penelitian yang dilakukan
didapatkan koefisien regresi variabel Diklat
Ditempat Kerja (DDTK) (X2) memiliki tanda
positif (0,074), yaitu mengandung implikasi
bahwa Diklat Ditempat Kerja (DDTK) searah
dengan variabel pemahaman guru, dengan kata
lain bahwa variabel Diklat Ditempat Kerja
(DDTK) mempunyai pengaruh yang positif
terhadap pemahaman guru. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan ada pengaruh
Diklat Ditempat Kerja (DDTK) subtansi
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terhadap
pemahaman guru madrasah dalam penulisan
PTK terbukti secara statistik.

Menurut Suharsimi (2011), jika
perbaikan dan peningkatan layanan
pembelajaran dapat terwujud dengan baik
berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), ada tujuan penyerta yang juga dapat
dicapai sekaligus dalam kegiatan penelitian itu.
Tujuan penyerta yang dapat dicapai adalah
terjadinya proses latihan dalam jabatan oleh
guru selama proses penelitian tindakan kelas
dilakukan. Hal ini dapat terjadi karena tujuan
utama dari penelitian tindakan kelas adalah
perbaikan dan peningkatan layanan
pembelajaran, sehingga dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) guru banyak berlatih
mengaplikasikan berbagai tindakan alternatif
yang telah dipilih sebagai upaya untuk
meningkatkan layanan pembelajaran. Guru
akan lebih banyak mendapatkan pengalaman
tentang keterampilan praktik pembelajaran
secara reflektif dari pada ilmu baru. Dalam
kontek pengalaman latihan guru, salah satu
tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
untuk  pengembangan keterampilan guru
berdasarkan persoalan pembelajaran yang

dihadapi guru saat dikelas, dan bukan bertujuan
untuk pencapaian pengetahuan umum dalam
bidang pendidikan.

Hasil penelitian sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Susanti dan
Hartanto (2014), tentang efektivitas Diklat Di
Tempat Kerja (DDTK) analisis jabatan di
Kantor Kementerian Agama Kota Magelang,
didapatkan hasil dengan nilai korelasi sebesar
0.999 menunjukkan nilai yang sangat tinggi
atau sempurna, dalam arti peningkatan
pengetahuan para peserta sebelum dan setelah
mengikuti Diklat sangat tinggi sekali
perubahannya.

Berdasarkan hasil penelitian serta teori
yang ada dapat dibuat kesimpulan bahwa
kualitas tenaga pendidik dan kualitas hasil
belajar akan terukur melalui salah satu kegiatan
yang dilaksanakan guru dalam rangka
merespon pelaksanaan pembelajaran yang
dituangkan dalam sebuah karya tulis ilmiah
(melaksanakan publikasi ilmiah). Untuk
merealisasikan kegiatan tersebut, peningkatan
kompetensi guru sangat diperlukan, yaitu
melalui pendidikan dan pelatihan (Diklat).
Diklat merupakan bentuk intervensi lembaga
agar pegawainya memiliki standar kompetensi
sehingga mampu melaksanakan tugasnya
dengan baik dan tepat. Dengan
diselenggarakannya Diklat subtansi Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) setiap guru madrasah
dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang
keagamaan akan semakin jelas, sehingga akan
diketahui prestasi yang dicapai dalam kurun
waktu tertentu, dan dapat diukur baik secara
kuantitas maupun kualitas.

5. SIMPULAN

Ada pengaruh Diklat Ditempat Kerja
(DDTK) subtansi Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) terhadap pemahaman guru madrasah
dalam penulisan PTK di Kabupaten Bangka
Belitung dan Belitung Timur.
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